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ABSTRAK

hammad Hanif Bin Che Bahrom (2026): HukumMencabut Tumbuhan Di
Atas Kubur (Studi Komparatif
Syeikh Zainuddin Al-Malibari
Dan Imam Ibnu Abidin)

A Tw 9150 ABH @

Pernelitian ini membahas hukum mencabut tumbuhan di atas kubur melalui studi
komparatif antara Syeikh Zainuddin al-Malibari dari mazhab Syafi’i dan Imam
Ibom Abidin dari mazhab Hanafi. Permasalahan ini muncul akibat adanya
peﬁnedaan pandangan ulama mengenai status hukum mencabut tumbuhan yang
masih basah di atas kubur, yang dikaitkan dengan hadis tentang peletakan pelepah
kurma oleh Rasulullah SAW. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat
kedua tokoh, dalil-dalil yang digunakan dalam istinbat hukum, serta menganalisis
petbedaan metodologi yang melatarbelakangi perbedaan tersebut. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan deskriptif-
analitis dan komparatif. Sumber data primer berasal dari karya utama kedua tokoh,
yaitu Fath al-Mu’in dan Radd al-Mubhtar, serta didukung oleh kitab-kitab syarah dan
literatur fikih lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Syeikh Zainuddin al-
Malibari menghukumi haram mencabut tumbuhan yang masih basah karena
dianggap menghilangkan hak dan manfaat yang seharusnya diperoleh oleh mayit.
Sementara itu, Imam Ibnu Abidin menghukumi makruh mencabut tumbuhan yang
masih basah di atas kubur karena diyakini masih bertasbih dan memberikan manfaat
rohani bagi si mayit, sedangkan tumbuhan yang telah kering boleh dicabut.
Perfbedaan ini terletak pada tingkat larangan (tahrim dan karahah), meskipun
kea'uanya sepakat mengenai adanya manfaat tasbih tumbuhan bagi penghuni kubur.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
kepada masyarakat dalam menyikapi perbedaan pendapat ulama terkait adab dan
h tkum di area pemakaman.

Kgia kunci : Tumbuhan atas kubur, Hukum Mencabut, Fikih Muqaran,
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g KATA PENGANTAR
> =
Segala puji dan syukur hanya kepada Allah SWT, dengan rahmat dan karunianya
©

penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul “Hukum Mencabut
Tu?l_nbuhan Di Atas Kubur (Studi Komparatif Syeikh Zainuddin al - Malibari
D; Imam Ibnu Abidin)”, yang ditulis untuk melengkapi tugas dan memenuhi
syggat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Jurusan Perbandingan Mazhab

c
Fé)i\{ultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

W
Datam menyelesaikan penulisan ini, penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak

d%at diselesaikan tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak. Untuk itu,
pada kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan ribuan terima kasih kepada para
pihak yang telah banyak membantu penulis, terutamanya kepada:
1. Ayahanda Che Bahrom bin Yasin dan Ibunda Mariam binti Yaacob yang selalu
menjadi penyemangat bagi penulis sebagai sandaran terkuat dari kerasnya
dunia yang sementara ini, yang tiada hentinya selalu memberikan kasih sayang,

do’a, dan kata — kata motivasi dengan penuh keikhlasan yang tak terhingga

kepada penulis. Semoga Allah SWT memberikan keberkahan dan kebaikan di

[UIe[S] 3}e}S

dunia serta tempat terbaik di akhirat kelak. Selanjutnya, Kakanda Muhammad

elmy bin Che Bahrom, Kakanda Nurul Iffah Hazwani binti Che Bahrom,

~ I

akanda Muhammad Hafzan bin Che Bahrom, Muhammad Hamdan bin Che

Ajrs1aarun d

"Bahrom yang telah memberikan kasih sayang dan memberi semangat dalam

menyelesaikan skripsi ini.
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o pelayanan yang baik dan menyediakan buku-buku referensi yang saya

perlukan, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
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9~ Terima kasih juga kepada rakan-rakan seperjuangan saya yaitu Daniel Afdal,

A

cMuhammad Lugman, Muhammad Nasri, Amir Rusydi dan Syafiq Amierul
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mSyazwan yang telah mendukung saya dari awal perkuliahan sampai akhir

c
% perkuliahan.
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19:! Terima kasih yang tidak terhingga kepada Sahabat - sahabat PM lokal A 2022

g dan para senior yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu terima kasih

telah membersamai penulis dari awal perkuliahan sampai akhir perkuliahan.

Penulis berharap agar kita semua sukses setelah menyelesaikan S1 ini. Semoga
kita semua dalam lindungan Allah SWT, aamiin ya rabbal a’lamin.

Akhir kata dari penulis, penulis berharap agar skripsi ini bermanfaat

bagi banyak orang yang membacanya, dan usaha saya selaku penulis dalam

menulis skripsi ini mendapat balasan yang terbaik disisi Allah SWT dan

bernilai ibadah disisinya dunia dan akhirat.

Pekanbaru, Maret, 2026

Penulis
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9] PENDAHULUAN
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Q
3
A~—Latar Belakang
=
c Islam merupakan agama yang bersifat fleksibel, komprehensif dan
irelevan untuk diamalkan dalam setiap aspek kehidupan manusia. Sebagai

(=
whamba yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, setiap perbuatan dan
=

;i—;indakan manusia terikat dengan ketentuan serta pedoman syariat. Syariat Islam
gtidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT (hablun min
Allah), tetapi juga mencakup hubungan antara sesama manusia serta hubungan
dengan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, setiap persoalan yang muncul
dalam kehidupan, termasuk permasalahan yang tampak kecil dan sederhana,
tetap memiliki hukum dan ketentuan dalam ajaran Islam. Salah satu persoalan

tersebut adalah “Hukum Mencabut Tumbuhan di atas Kubur”, yang menjadi

Ybahan perbincangan dan perbedaan pendapat di kalangan ulama dari berbagai
o8]

3

)
N
S
o

Kubur merupakan tempat peristirahatan terakhir manusia setelah mereka

embali kepada sang pencipta. Dalam perspektif Islam, kubur tidak hanya

ATU() dTUIR]S

dipahami sebagai tempat dikuburkannya jasad semata, melainkan juga memiliki

ISI

dimensi spiritual, simbolik serta hukum yang khusus. Kedudukannya sangat

0 A3

J

penting karena kubur menjadi permulaan perjalanan manusia menuju ke alam
e

g?barzakh, yaitu alam perantara antara kehidupan dunia dan kehidupan akhirat.

u

IDalam banyak hadis, Rasulullah SAW menegaskan bahwa kubur adalah tempat

A

nery wisey jire
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yang perlu dihormati, dijaga dan dipelihara. Baginda SAW menyebutkan

AeH @

bahwa kubur dapat menjadi "taman dari taman-taman surga atau lubang dari

19

ubang-lubang neraka", yang menunjukkan betapa besar kedudukan dan

w ejd

.

—pengaruhnya terhadap kehidupan akhirat seseorang. Sebagian ulama

enegaskan bahwa menjaga kubur tidak hanya terbatas pada pemeliharaan

NI%H'

mstruktur fisiknya, tetapi juga mencakup penjagaan kehormatan si mati yang

n

gberada didalamnya. Kehormatan seorang muslim tidak terputus dengan
W
Tkematiannya, bahkan syariat Islam menegaskan bahwa memuliakan si mati

gmerupakan kewajiban yang bersifat berkelanjutan. Oleh karena itu, setiap
tindakan yang dilakukan di atas kubur, baik berupa pembersihan, pembangunan
struktur, penanaman maupun pencabutan tumbuhan, harus ditinjau dan diukur
berdasarkan neraca syariat agar tidak menimbulkan pelanggaran terhadap
kehormatan tersebut.
Permasalahan mencabut tumbuhan di atas kubur menjadi bahan
gperdebatan di kalangan ulama karena adanya berbagai kondisi yang berbeda. Di

-

(4°]
s-antaranya terdapat tumbuhan yang tumbuh secara alami, tumbuhan yang

e

+¥]
=sengaja ditanam oleh ahli waris atau keluarga si mati, serta tumbuhan liar yang

gtumbuh berlebihan hingga menutup struktur kubur. Dalam kondisi tertentu,

:

étumbuhan tersebut bahkan dapat menimbulkan kemudaratan bagi para peziarah,

ISI

L

<“seperti menjadi tempat sarang binatang atau menyebabkan kerusakan pada

0

aanah kubur. Perbedaan kondisi inilah yang kemudian melahirkan perbedaan
e

;a;a"pandangan di kalangan ulama mengenai hukum mencabut tumbuhan tersebut,

apakah ia dibolehkan, dimakruhkan atau bahkan dilarang untuk mencabutnya.

eAg

Nery wisey[ Ji



)

?-:F

1
>

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NVIY VASNS NIN

&

&
)

)

Jaguuns ueyingaAuswu uep ueywnuesuaw edue; 1wl syn) eAley yninjas neje uelbegas diynbusw Buele|qg °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eldi) yey

Perbedaan pandangan ini dapat ditemukan pada tokoh—tokoh besar

epertl Syeikh Zainuddin al-Malibari dari mazhab Syafi’i dan Imam Ibnu

d|0 XeH 6

oy Abidin dari mazhab Hanafi. Kedua ulama tersebut mengemukakan pembahasan

w

—yang mendalam dengan berlandaskan prinsip-prinsip fikih, kaidah istinbat

-~
chukum serta pendekatan metodologis yang khas mazhab masing—masing. Oleh

ikarena itu, permasalahan ini menjadi menarik untuk dikaji secara komparatif

c
gbagi memahami latar belakang perbedaan hukum, dalil — dalil yang digunakan,

W
aserta kaidah fikih yang mendasari pandangan kedua tokoh tersebut.

=
c Sehubungan dengan hal tersebut, pendapat pertama dapat dilihat melalui
pandangan Syeikh Zainuddin al-Malibari yang menyatakan bahwa hukum

mencabut tumbuhan di atas kubur Adalah Haram. Hal ini sebagaimana

disebutkan dalam karya beliau, yaitu kitab Fath al-Muin:

g,:;:jxg;g,:,,;::,ﬁgﬂ\»\L;uuwxpuwgw»\;;;@
ol exdl 3 a8 e 108N 5 g ol au 1o de yu\

7

= A A R AL A A P EA T P
2 Q@ﬁw\u’wﬂwﬁ%@u\@w\
Artinya: “Haram mengambil sesuatu dari tanaman dan wangi-wangian (di
= kubur) selama keduanya belum mengering, karena untuk yang
?. pertama (tanaman), dapat menghilangkan hak mayit (ampunan) yang
n dijelaskan Rasulullah saw. dan yang kedua (wangi-wangian) dapat
g menghilangkan hak mayit dengan menghirupnya para malaikat yang
= turun. Hal ini disampaikan oleh Ibnu Hajar dan Ziyad®”

]

E. Berdasarkan penjelasan dalam kitab Fath al-Mu’in, Syeikh Zainuddin
b =]

al-Malibari menetapkan bahwa mencabut tumbuhan yang masih basah di atas

ng jo

£ kubur dihukumi haram, karena perbuatan tersebut mengandung unsur

M

! Zayn al-Din Abd al-Aziz al-Malibari al-Syafi’i, Fath al-Mu’in bi Sharh Qurrat al-Ayn bi
iimmat al-Din (Surabaya: Al-Hidayabh, tt.), jil. 1, h. 515.

nery wisey gue)lg uej
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©
gpenghilangan hak dan manfaat yang seharusnya dimiliki oleh si mati.

> =
o Tumbuhan yang masih basah dipandang memiliki manfaat rohani melalui
©

o tasbihnya, sebagaimana yang diriwayatkan dalam hadis Rasulullah SAW, dan

— manfaat tersebut merupakan hak si mati untuk memperoleh ketenangan serta

-~

C rahmat dari Allah SWT.

Z

0 Sementara itu, menurut pendapat Imam Ibnu Abidin, hukum mencabut
c

% tumbuhan di atas kubur adalah makruh. Sebagaimana yang dijelaskan oleh

e

JJbellau dalam Kitab Radd al-Muhtar:

AANGS Ll 553 57 s Mbvﬁ}\u\lﬂ\’“@\}#
o5 JIG ) s BB A L &L o e iz 5805
‘ve‘)‘vf-“dﬁ)w“j\

Artinya: “Dimakrubhkan pula memotong tanaman dan rumput yang basah dari
kuburan, bukan yang kering, seperti dalam kitab Al-Bahr, Al-Durar,
dan Sharh Al-Muniah. Sebabnya ada dalam kitab Al-Imdad yang
menyebutkan bahwa selama tanaman itu masih basah, maka ia
bertasbih kepada Allah swt, maka hal itu dapat menghibur orang yang
sudah meninggal, dan turun rahmat melalui dzikir kepadanya.?”

nel

Berdasarkan pendapat Imam Ibnu Abidin dalam Radd al-Muhtar, dapat

disimpulkan bahwa beliau memandang perbuatan mencabut atau memotong

dTUIR]S] 3}€}S

tumbuhan yang masih basah di atas kubur sebagai perbuatan yang dihukumi
‘makruh, sedangkan tumbuhan yang telah kering tidak termasuk dalam
.ketentuan hukum tersebut. Pandangan ini dibangun atas dasar keyakinan

bahwa tumbuhan yang masih basah senantiasa bertasbih kepada Allah SWT

<

nery wisey §
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2 Muhammad Amin ibn Umar ibn Abd al-Aziz ibn Abidin al-Dimashqi al-Hanafi, Radd al-
tar ‘ala al-Durr al-Mukhtar Sharh Tanwir al-Absar, (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), juz 3, h. 155.
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©

L dan tasbih tersebut memberikan manfaat rohani bagi si mati yaitu

ye

o menghadirkan ketenangan serta menjadi sebab turunnya rahmat Allah SWT.

Secara keseluruhannya, meskipun Syeikh Zainuddin al-Malibari dan

llw eyd

> Imam Ibnu Abidin sama—sama menegaskan bahwa tumbuhan yang masih

n

Ebasah di atas kubur memberikan manfaat rohani kepada si mati melalui
w . . . .
« tasbihnya, keduanya berbeda dalam penetapan hukumnya. Syeikh Zainuddin

al-Malibari menetapkannya sebagai haram sedangkan Imam Ibnu Abidin

o eXs

‘menilai perbuatan tersebut sebagai makruh. Perbedaan ini menunjukkan bahwa

el

kedua ulama tersebut sepakat mengenai adanya manfaat bagi si mati, namun
berbeda dari segi tingkat larangan terhadap perbuatan mencabut tumbuhan di
atas kubur.

Pembahasan mengenai permasalahan mencabut tumbuhan di atas kubur
juga diuraikan secara lebih rinci dalam kitab [‘anat al-Thalibin, yang
merupakan syarah terhadap Fath al-Mu’in. Kitab ini memperkuat pendapat
Syeikh Zainuddin al-Malibari yang mengharamkan perbuatan tersebut, karena
dipandang sebagai tindakan yang menghilangkan hak serta manfaat rohani

yang seharusnya diperoleh oleh si mati. Pada saat yang sama, penelitian ini

(] dTwe[sy 3jels

-juga merujuk kepada kitab Bahr al-Ra'ig, salah satu kitab utama dalam mazhab

ISIJAIU

.Hanafi yang menjadi rujukan kepada Imam Ibnu Abidin dalam karya beliau
Radd al-Muhtar. Melalui kitab tersebut dapat dipahami bahwa dasar
pandangan ulama mazhab Hanafi yang menilai perbuatan mencabut tumbuhan

di atas kubur perbuatan yang dihukumi makruh, dengan landasan konsep tasbih

11eAg uejng jo 43

tumbuhan yang masih basah yang diyakini dapat memberi ketenangan dan

nery wisey J
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©
grahmat kepada si mati. Dengan demikian, rujukan terhadap kedua kitab

-
o tersebut membantu memperjelas perbedaan pendekatan yang digunakan oleh

©

o Syeikh Zainuddin al-Malibari dan Imam Ibnu Abidin dalam menetapkan
— hukum mencabut tumbuhan di atas kubur, baik dari segi metodologi istinbat
maupun dari sudut pandang kaidah fikih yang mendasarinya.

Dengan adanya perbedaan pendapat di kalangan para ulama tersebut,

diharapkan dapat membantu meluruskan berbagai kekeliruan yang terjadi di

d BXsSng NIN X!

tengah masyarakat majemuk terkait hukum mencabut tumbuhan di atas kubur.

Bl

< Di berbagai wilayah seperti Indonesia dan Malaysia, permasalahan ini kerap
menimbulkan perdebatan akibat perbedaan pemahaman di kalangan
masyarakat awam. Melalui kajian ini, diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif serta meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai perincian hukum yang berkaitan dengan permasalahan
tersebut, sekaligus membimbing mereka untuk bersikap lebih berhati—hati
dalam bertindak dan senantiasa menghormati hak serta kehormatan si mati

sebagaimana yang telah dianjurkan oleh para ulama.

dTUIR]S] 3}€}S

-

atasan Masalah

Penelitian ini agar terarah dan tidak menyimpang dari topik yang akan

ISI9ATU

dibahas, maka penulis memfokuskan sekadar pembahasan tentang “Hukum

jo K3

¢ Mencabut Tumbuhan di atas Kubur menurut pendapat Syeikh Zainuddin al—

n

& Malibari dan Imam Ibnu Abidin”.

nery wisey jrredg u
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©
C.E'JfRumusan Masalah

; Berdasarkan latar belakang permasalahan mengenai hukum mencabut
E’ tumbuhan di atas kubur sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, maka dapat
gdirumuskan beberapa pokok permasalahan sebagai berikut:
za. Bagaimana pendapat Syeikh Zainuddin al-Malibari dan Imam lbnu Abidin
i tentang hukum mencabut tumbuhan di atas kubur ?
ib. Apa saja dalil yang digunakan oleh Syeikh Zainuddin al-Malibari dan Imam
i;; Ibnu Abidin dalam melakukan istinbatkan hukum terkait permasalahan
g mencabut tumbuhan di atas kubur ?

c. Bagaimana analisis komparatif antara pandangan Syeikh Zainuddin al—
Malibari dan Imam Ibnu Abidin tentang hukum mencabut tumbuhan di atas

kubur ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

g;-Adapun tujuan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3

—a. Untuk mengetahui pendapat Syeikh Zainuddin al-Malibari dan Imam
Ibnu Abidin hukum mencabut tumbuhan di atas kubur.

Untuk mengetahui dalil-dalil yang digunakan oleh Syeikh Zainuddin al—
Malibari dan Imam Ibnu Abidin dalam melakukan istinbat hukum terkait
permasalahan mencabut tumbuhan di atas kubur.

Untuk menganalisis secara komparatif pandangan Syeikh Zainuddin al-
Malibari dan Imam Ibnu Abidin mengenai hukum mencabut tumbuhan di

atas kubur.

nery wisey jrredg uej[ng jo A;}SJaAqu dTUIR|S
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ghasilkan manfaat bagi pembaca, civitas akademika Universitas Islam

pun manfaat penelitian ini adalah :
Memberikan masyarakat pemahaman tentang hukum mencabut tumbuhan

persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana hukum (SH) di Fakultas
Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

di atas kubur.

oa. Sebagai karya tulis yang diperlukan untuk memenuhi salah satu

0 Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

T  Ada
“c. Men

iptamilik DIN Suska

©

ak

iau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A—Kerangka Teoritis

A

1. Konsep Kubur dalam Islam

nery eysng Ni

nery wisey JrreAg uejng jo A}ISIdATU) dTWIR[S] d)e}S

Kubur merupakan salah satu konsep penting dalam ajaran Islam
yang tidak hanya berkaitan dengan aspek fisik semata, tetapi juga

mengandung dengan makna spiritual yang mendalam. Secara bahasa, kubur

berasal dari kata Arab al-qabr ( ,)431\) yang berarti lubang di dalam tanah

yang digunakan untuk menguburkan jenazah manusia setelah wafat.
Adapun secara istilah syar’i, kubur didefinisikan sebagai tempat
penguburan jenazah dengan tata cara tertentu sesuai dengan tuntutan syariat,
yaitu dengan meletakkan jenazah ke dalam liang lahad atau syiq,
menghadapkannya ke arah kiblat, kemudian menutupinya dengan tanah
hingga tubuh jenazah tidak tampak lagi.

Hikmah disyariatkannya penguburan jenazah adalah untuk menjaga
kehormatan jenazah, mencegah timbulnya bau yang tidak enak, serta
melindungi jenazah dari gangguan binatang buas. Selain itu, penguburan
juga berfungsi sebagai pengingat bagi manusia yang masih hidup tentang
hakikat kematian dan perjalanan menuju kehidupan akhirat. Imam al-
Nawawi menyebutkan bahwa tujuan utama penguburan adalah satr al-

mayyit bi al-turab (menutupi jenazah dengan tanah) agar tidak
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10

menimbulkan mudarat bagi masyarakat, sekaligus memberikan
penghormatan terakhir kepada manusia.®

Al-Qur’an secara jelas menyebutkan keberadaan kubur sebagai
bagian dari sunnatullah dalam kehidupan manusia. Hal ini sebagaimana
firman Allah dalam Surah Abasa ayat 21-22:

(@) .oj\.«.«)\ AERN ps (@) ”’“b Bl (“"

Artinya :“Kemudian Dia mematikannya lalu menguburkannya, kemudian
apabila Dia menghendaki, Dia membangkitkannya kembali.*”

Ayat ini menegaskan bahwa penguburan merupakan ketetapan Allah
yang berlaku bagi setiap manusia.
Hal ini semakin dipertegas dengan firman-Nya dalam Surah Al-Mursalat
ayat 25-26:

(&) 5 (@) s’ ) o o

Artinya : “Bukankah Kami menjadikan bumi sebagai (tempat) berkumpul,
baik bagi yang masih hidup maupun yang telah mati?>”

Berdasarkan ayat tersebut, bumi menjadi tempat tinggal manusia
selama hidup, sekaligus tempat kembalinya setelah meninggal dunia. Selain
dalil dari Al-Qur’an, hadis Nabi Muhammad SAW juga menjelaskan

kedudukan kubur dalam Islam. Rasulullah SAW bersabda:

’D/EJQB .M}:.s ”“\.@_ew\.é‘-gb .oﬁY\ d_)\-*-‘ d}\;:\.a\ O\

Artinya : “Kubur adalah tempat pertama dari tahapan—tahapan akhirat.
Apabila seseorang selamat darinya, maka tahapan setelahnya

i
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3 Abu Zakariyya Yahya ibn Sharaf al-Nawawi al-Dimashqji, AI-Majmu’ Sharh al-Muhadhdhab
ut Dar al-Fikr, 1997), jil. 5, h. 144.
4 QS. Abasa (80): 21-22.
- ° QS. Al-Mursalat (77): 25-26.
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akan lebih mudah baginya. Namun jika ia tidak selamat darinya,

maka sesudahnya lebih berat baginya.” (HR. Al - Tirmizi)®
Hadis ini menunjukkan bahwa kubur bukan sekadar tempat jasad
dimakambkan, tetapi juga menjadi pintu masuk ke alam barzakh, yaitu alam
peralihan sebelum kehidupan akhirat. Dalam hadis lain, Rasulullah SAW

menganjurkan umat Islam menziarahi kubur:

SN ESSREE #558115)5)
Artinya : “Ziarahilah kubur, kerana hal itu akan mengingatkan kalian

kepada kematian.” (HR. Muslim)’

Berdasarkan hadis tersebut dapat dipahami bahwa kubur juga

nelry ejxsng Nin y!j1w eydid yeH o

berfungsi sebagai sarana muhasabah bagi manusia yang masih hidup, agar
senantiasa mengingat kematian dan mempersiapkan diri untuk menghadapi
kehidupan akhirat.

Dalam konteks kajian ilmiah mengenai hukum mencabut tumbuhan
di atas kubur, terdapat beberapa teori penting yang menjadi landasan
perdebatan para ulama. Di antaranya adalah teori ‘Maqasid al-Syariah’ yang
menekankan tujuan ditetapkannya setiap hukum dalam Islam, termasuk
menjaga kehormatan dan martabat orang yang telah meninggal sebagai
bagian dari perlindungan jiwa. Selain itu, teori ‘adab al-qubur’ juga menjadi
dasar penting karena menetapkan pedoman perilaku terhadap kubur,
termasuk larangan melakukan perbuatan yang dapat mencederai
kehormatan orang yang telah meninggal atau merusak lingkungan

kuburnya. Para ulama juga menggunakan teori ‘al-maslahah wa al-

gluejrng jo AJISIdATU) DTWE[S] 3)L)S

=t 8 Al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Kitab al-Zuhd, Bab Ma Ja’a fi ‘Adzab al-Qabr, no. 2308.
2 7Abu al-Husayn Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushayri al-Naysaburi, sahih Muslim (Beirut: Dar
Thya al-Turath al-Arabi, tt.), Kitab al-Jana'iz, no. 976.
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mafsadah’ dalam menentukan hukum suatu perbuatan di area pemakaman,
yaitu dengan menilai sejauh mana tindakan mencabut tumbuhan membawa
manfaat atau mudarat, baik bagi orang yang telah meninggal maupun bagi
orang yang masih hidup. Di samping itu, teori ‘haqq al-mayyit’ menegaskan
bahwa orang yang telah meninggal masih memiliki hak - hak tertentu setelah
kematiannya, di antaranya hak atas kehormatan, hak atas keutuhan kubur
serta hak untuk memperoleh manfaat rohani seperti doa atau tasbih dari
tumbuhan yang masih hidup.

Definisi Mencabut

Istilahn mencabut secara umum merujuk pada tindakan
mengeluarkan atau menarik sesuatu hingga terpisah dari tempat asalnya.
Dalam konteks tumbuhan, mencabut berarti menarik tumbuhan hingga
terlepas dari tanah, baik dengan memutuskan batangnya maupun
mengangkat akarnya secara keseluruhan. Perbuatan ini pada dasarnya
merupakan usaha menghilangkan sesuatu yang tumbuh atau melekat pada
suatu tempat sehingga ia tidak lagi berada pada posisi asal atau tidak lagi
hidup sebagaimana sebelumnya.

Dalam perspektif figh, istilah mencabut tumbuhan di atas kubur
memiliki makna khusus, karena tidak hanya berkaitan dengan tindakan fisik
menghilangkan tanaman, tetapi juga menyentuh aspek hukum syariat yang
berkaitan dengan kehormatan orang yang telah meninggal serta manfaat
rohani yang mungkin dihasilkan oleh tumbuhan tersebut. Hal ini dikaitkan

dengan riwayat Nabi Muhammad SAW yang meletakkan dua pelepah
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kurma yang masih basah di atas kubur sambil bersabda bahwa pelepah
tersebut dapat meringankan azab selama belum kering®. Riwayat ini menjadi
dasar bahwa tumbuhan yang masih basah bertasbih kepada Allah, dan tasbih
tersebut memberikan manfaat bagi orang yang telah meninggal. Oleh karena
itu, sebagian ulama berpendapat bahwa mencabut tumbuhan basah di atas
kubur tidak diperbolehkan karena dapat menghilangkan manfaat tersebut.

Dalam kitab—kitab fikih, para ulama menggunakan beberapa istilah

seperti L) &L-gyang berarti (memotong, mencabut atau menghilangkan

tumbuhan) untuk menggambarkan perbuatan menghilangkan tumbuhan
yang tumbuh di atas kubur. Istilah—istilah ini dibahas secara jelas di dalam
karya—karya fikih utama seperti Kitab Radd al-Muhtar karya Imam lbnu
Abidin dan kitab-kitab yang lain. Pembahasan tersebut menunjukkan bahwa
tindakan mencabut tumbuhan bukanlah persoalan sepele dalam fikih,
melainkan berkaitan erat dengan adab, kehormatan orang yang telah
meninggal serta perbedaan kondisi tumbuhan itu sendiri.

Secara keseluruhan, mencabut tumbuhan di atas kubur dapat
didefinisikan sebagai tindakan menghilangkan, memotong, atau menarik
keluar tumbuhan yang tumbuh di permukaan tanah kubur hingga terpisah
dari tempat tumbuhnya, baik melalui pemotongan maupun penarikan akar.
Namun dalam konteks fikih, definisi ini memiliki dimensi tambahan yang

berkaitan dengan hukum syariat karena menyentuh hak orang yang telah

q

a
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8 Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Jana’iz, Bab adhab al-

min al-ghibah wa al-bawl, no. 1273 (Beirut: Dar Ibn Kathir, 1987), h. 232.
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meninggal, penghormatan terhadap kubur serta pertimbangan manfaat yang
mungkin timbul dari tasbih tumbuhan yang masih basah sebagaimana
dibahas dalam riwayat hadis dan karya—karya para ulama.
Jenis — jenis Tumbuhan di Atas Kubur

Tumbuhan yang terdapat di atas kubur tidak hanya terbatas pada satu
bentuk sahaja, melainkan muncul dalam berbagai kondisi yang
menimbulkan implikasi hukum yang berbeda menurut para ulama.
Perbedaan ini menjadi penting karena hukum mencabut atau memotong
tumbuhan di area atas kubur sering kali berkaitan erat dengan tujuan
tumbuhan tersebut tumbuh, bentuknya serta dampaknya terhadap kubur dan
orang yang telah meninggal. Para fugaha menelaah persoalan ini secara
rinci, karena setiap jenis tumbuhan memiliki hubungan langsung dengan
adab penghormatan terhadap orang yang telah meninggal serta
pemeliharaan lingkungan kubur, sebagaimana dijelaskan dalam kitab—kitab
fikih seperti Fath al-Mu 'in, Radd al-Muhtar, I’anat al-Thalibin dan Bahr
al-Raig.

Adapun jenis—jenis tumbuhan yang terdapat di atas kubur antara lain
sebagai berikut:
1) Tumbuhan Alami (Tumbuhan Liar)

Tumbuhan liar adalah tumbuhan yang tumbuh dengan sendirinya di

atas kubur tanpa ditanam oleh manusia, biasanya disebabkan oleh kondisi
tanah yang lembap atau subur. Para ulama berbeda pendapat mengenai

hukum mencabut tumbuhan liar yang masih basah, khususnya apabila
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dikaitkan dengan manfaat tasbih sebagaimana disebutkan dalam hadis
tentang pelepah kurma yang masih basah. Meskipun tumbuhan tersebut
tumbuh secara alami, sebagian ulama berpendapat bahwa tumbuhan liar
yang masih basah tidak boleh dicabut karena adanya kemungkinan
manfaat rohani bagi orang yang telah meninggal.
Tumbuhan yang Ditanam dengan Sengaja

Dalam sebagian masyarakat, tumbuhan seperti bunga atau tanaman
kecil sengaja ditanam di atas kubur sebagai bentuk penghormatan,
keindahan atau sebagai bagian dari adat setempat. Dalam kondisi ini,
para ulama menegaskan bahwa tindakan mencabut tumbuhan tersebut
tidak boleh dilakukan secara sembarangan, karena berkaitan dengan niat
orang yang menanam, adab terhadap kubur serta manfaat tumbuhan
tersebut bagi orang yang telah meninggal. Apabila tumbuhan yang
ditanam tidak menimbulkan kemudaratan, tidak merusak struktur kubur
dan memberi manfaat seperti tasbih dari tumbuhan yang masih basah
maka mencabutnya dipandang bertentangan dengan adab pengelolaan
kubur. Dalam mazhab Syafi’i, ulama seperti al-Syarbini dalam Mughni
al-Muhtaj menjelaskan bahwa segala sesuatu yang mendatangkan
manfaat dan tidak menimbulkan mudarat sepatutnya dipertahankan
sebagai bentuk ihsan dan penghormatan kepada orang yang telah

meninggal®.

~ !
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% Al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifat Ma’ani Alfaz al-Minhaj, cetakan Dar al-

b al-Ilmiyyah, Beirut, Jilid 1, h 512.
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Tumbuhan yang Mengganggu atau Merusak Kubur

Tumbuhan yang mengganggu atau merusak kubur merujuk pada
segala jenis tumbuhan yang tumbuh secara berlebihan hingga
menimbulkan kemudaratan, seperti rumput liar yang terlalu lebat, semak
yang menutupi batu nisan atau pohon berakar besar yang dapat merusak
struktur tanah kubur. Termasuk pula tumbuhan yang dapat mengundang
binatang berbisa atau menghalang pergerakan para peziarah. Dalam
kondisi seperti ini, para ulama sepakat bahwa tumbuhan tersebut boleh
dicabut bahkan perlu dibersihkan, karena adanya unsur mudarat yang

bertentangan dengan adab menjaga kehormatan kubur.
Kaidah fikih menetapkan bahwa "3 2 ) +all" yang berarti segala

bentuk kemudaratan harus dihilangkan. Kaidah ini menjadi dasar
kebolehan mencabut atau membersihkan tumbuhan yang mengganggu.
Prinsip tersebut juga sejalan dengan penjelasan dalam Kitab Fath al-
Mu’in yang menyebutkan bahwa tumbuhan basah yang memberikan
manfaat bagi orang yang telah meninggal tidak boleh dicabut, kecuali
apabila tumbuhan tersebut menimbulkan kemudaratan atau merusak
kubur. Dalam kondisi demikian, tindakan pembersihan dibenarkan
secara syar’i.
Tumbuhan Basah dan Tumbuhan Kering

Perbedaan antara tumbuhan basah dan kering merupakan dasar
utama terjadinya khilaf di antara Syeikh Zainuddin al-Malibari dan juga

Imam Ibnu Abidin dalam menentukan hukum mencabut tumbuhan di
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atas kubur. Tumbuhan basah dipandang masih hidup, bertasbih kepada
Allah dan menjadi sebab turunnya rahmat bagi orang yang telah
meninggal. Berdasarkan manfaat tasbih tersebut, Syeikh Zainuddin al-
Malibari dan para ulama dalam mazhab Syafi’i berpendapat bahwa
perbuatan tersebut hukumnya haram, karena secara langsung
menghilangkan manfaat tasbih yang menjadi hak orang yang telah
meninggal. Sebaliknya, Imam Ibnu Abidin menetapkan bahwa mencabut

tumbuhan basah di atas kubur hukumnya makruh karena menghilangkan

nelry ejxsng Nin y!j1w eydid yeH o

salah satu bentuk manfaat rohani, meskipun tidak sampai pada tingkat
haram. Adapun tumbuhan yang telah kering, karena tidak lagi hidup,
tidak lagi bertasbih dan tidak memberikan manfaat rohani bagi orang
yang telah meninggal, maka para ulama sepakat bahwa tumbuhan kering
boleh dicabut tanpa adanya larangan atau kemakruhan.
4. Adab ketika Ziarah Kubur:

Ziarah kubur merupakan amalan yang disyariatkan dalam Islam.
Pada awalnya, Rasulullah SAW melarang umat Islam menziarahi kubur
karena pada masa itu mereka masih dekat dengan praktik — praktik
kesyirikan. Namun, setelah akidah mereka semakin kuat, larangan tersebut
dihapus dan ziarah kubur pun dianjurkan. Rasulullah SAW bersabda:

By} 535, 5dll 555 8 s ¢S

Artinya : “Dahulu aku pernah melarang kalian menziarahi kubur, sekarang

ziarahilah kubur, kerana hal itu akan mengingatkan kalian kepada
kematian.” (HR. Muslim).1°

1
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0 Abu al-Husayn Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushayri al-Naysaburi, sahih Muslim (Beirut: Dar
Thya’ al-Turath al-Arabi, tt.), Kitab al-Jana iz, no. 977.
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Dari hadis tersebut dapat dipahami bahwa ziarah kubur memiliki
hikmah yang besar, tidak hanya bagi orang yang telah meninggal dunia,
tetapi juga bagi mereka yang masih hidup. Adapun adab-adab dalam ziarah
kubur antara lain sebagai berikut:

1) Berniat Ikhlas karena Allah
Setiap ibadah dalam Islam harus dilandasi dengan niat yang tulus
karena Allah SWT. Ziarah kubur dilakukan bukan semata—mata karena
adat atau kebiasaan, bukan pula untuk mencari keberkahan dari
kuburan, apalagi meminta sesuatu kepada orang yang telah meninggal,
melainkan semata-mata untuk mendoakan ahli kubur dan mengingat
mati.
Keikhlasan merupakan syarat utama diterimanya suatu amal
ibadah. Allah SWT berfirman dalam Al-Quran:
155 5,180 1,205 22 3 Gl b 1,25 W 521
2zl s A3 559
Artinya : “Padahal mereka tidak diperintahkan kecuali agar beribadah
kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya
dalam (menjalankan) agama yang lurus..”
(QS.Al-Bayyinah: 5)!
Oleh karena itu, orang yang menziarahi kubur hendaknya
meluruskan niatnya semata-mata karena Allah SWT, bukan karena

ingin dipuji atau bukan karena untuk tujuan duniawi lainnya, karena

amal yang dilakukan tanpa niat yang ikhlas dan benar adalah
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:11QS. Al-Bayyinah (98): 5.
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merupakan amalan yang sia-sia.
2) Memberi Salam dan Mendoakan Ahli Kubur
Sunnah yang diajarkan Rasulullah SAW ketika sampai di area
pemakaman adalah mengucapkan salam kepada para penghuni kubur.

Adapun doa yang diajarkan oleh beliau adalah:

Q) 2555 ®Ealldly Geabdl G LG A e 23
5 iy 201208 51 6], @5 #E0 Es Groadenl

Artinya : "Salam sejahtera atas penghuni pemukiman yang terdiri dari
orang-orang Mukminin dan Muslimin. Semoga Allah
merahmati orang-orang yang telah mendahului dari kami dan
orang-orang yang datang kemudian. Seungguhnya kami,
insyaAllah benar-benar akan menyusul kalian."

(HR Muslim)*?

Dalam riwayat lain dari Buraidah bin Al-Hashib RA, ia berkata,

"Apabila Rasulullah SAW mendatangi pemakaman, beliau membaca:

2 O] 6, @ 0mbllly Gl e ol 31 de el 3
£alall e,y ) ) LT 06,530 2, 0

Artinya : “Salam atas kamu wahai para penghuni pemakaman yang
terdiri dari kaum Mukminin dan kaum Muslimin, dan
sesungguhnya kami Insya Allah benar-benar akan menyusul

kamu. Aku mohon kepada Allah untuk kami dan kamu afiat."
(HR An-Nasa'))*.

Salam tersebut berfungsi sebagai bentuk penghormatan kepada
para penghuni kubur dan sekaligus mendoakan agar mereka

memperoleh keselamatan di sisi Allah SWT.

ufe}[ng Jo AJISIdATU) DTWRS] 3}€}S
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W 12 Abu Zakariyya al-Nawawi, al-Minhaj Sharh sahih Muslim bin al-Hajjaj, Juz 7 (Beirut: Dar
Ihya’ al-Turath al-Arabi, 1392 H), h. 23.

2 13 Ahmad bin Shu’ayb al-Nasa'i, Sunan al-Nasa'i al-Kubra, Kitab al-Jana’iz, Bab ma yaqulu
idhadakhala al-maqabir, no. 2070 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2001), Juz 4, h. 78.
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3) Mendoakan Kebaikan bagi Orang yang Telah Meninggal
Doa merupakan hadiah terbaik yang dapat diberikan oleh orang
yang masih hidup kepada orang yang telah meninggal dunia. Dengan
doa, meskipun singkat dan sederhana diharapkan dapat memberikan

manfaat kepada orang yang telah wafat. Rasulullah SAW bersabda:

C;;L’)J&,\ O )5 B35 3 e V) Alie R 55T 22 S 1)

o .~ - P OE P
ﬁjfw\.g G}Lo ;\3) 5! @4

Artinya : “Apabila anak Adam meninggal dunia, maka terputuslah
seluruh amalnya kecuali tiga perkara: sedekah jariyah, ilmu
yang bermanfaat, atau anak soleh yang mendoakan
untuknya.” (HR. Muslim)**

nelry ejxsng Nin y!j1w eydid yeH o

Adapun doa yang biasa dibacakan adalah sebagai berikut:

Gw//}})o °

LS 55 45 Ds:\) e el wlg a5l 4 ad) 2
ua;;xz\ S B WS QU e 0555 5555 55 510 A2
e Vad 15555 kbl o 1 YT U\J %\ b«> \)\3 439;?3 u;ﬁ\

Artinya :“Ya Allah, berilah ampunan dan rahmat kepadanya. Berlkanlah
keselamatan dan berikanlah maaf kepadanya. Berikanlah
kehormatan untuknya, luaskanlah tempat masuknya.
Mandikanlah dia dengan air,es, dan embun. Bersihkanlah dia
dari kesalahan sebagaimana engkau bersihkan baju yang
putih dari kotoran. Gantikanlah untuknya rumah yang lebih
baik dari rumahnya, keluarga yang lebih baik dari
keluarganya (di dunia), isteri yang lebih baik dari isterinya.
Dan jagalah ia dari fitnah kubur dan azab neraka”. (HR.
Muslim)®.

Dengan memperbanyak doa dan zikir, diharapkan aktivitas ziarah

ufe}[ng Jo AJISIdATU) DTWRS] 3}€}S

o -t Abu al-Husayn Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushayri al-Naysaburi, Sahih Muslim (Beirut: Dar

Ihya’ al-Turath al-Arabi, tt.), Kitab al-Wasiyyah, no. 1631.

= 15 Abu al-Husayn Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushayri al-Naysaburi, Sahih Muslim (Beirut: Dar

Thya’ al-Turath al-Arabi, tt.), Kitab al-Jana iz, no. 963
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kubur dapat menjadi sarana untuk mendoakan orang—orang yang telah
mendahului kita, sekaligus memperkuat keimanan dan kesadaran
tentang kehidupan setelah kematian.
4) Tidak Duduk atau Menginjak Kubur
Dalam ajaran Islam, setiap Muslim diperintahkan untuk
menghormati sesama manusia baik ketika masih hidup maupun setelah
wafat. Salah satu bentuk penghormatan tersebut adalah menjaga adab
di area pemakaman. Di antara adab yang sangat ditekankan oleh syariat
adalah larangan keras untuk duduk atau menginjak kubur. Larangan ini
tidak hanya bersifat etika sosial, tetapi juga merupakan ketentuan
syariat yang bersumber langsung dari hadis-hadis sahih Rasulullah
SAW. Rasulullah SAW bersabda:
Z 5Ny ade sl o 1 0025 J6 J6 535 of 52
Artinya : “Dari Abu Hurairah RA, Ia berkata, Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda, Seandainya seseorang duduk di
atas bara api sehingga membakar pakaiannya sampai
kulitnya, hal itu lebih baik baginya dibandingkan duduk di
atas kuburan.” (HR.Muslim)®®.
Hadis ini menggambarkan betapa beratnya larangan duduk di atas

kubur, bahkan Rasulullah SAW bahkan menyamakannya dengan

perbuatan menyiksa diri sendiri dengan api yang membakar tubuh.

gluejrng jo AJISIdATU) DTWE[S] 3)L)S

< 16 Abu al-Husayn Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qushayri al-Naysaburi, Sakih Muslim,

b,

nery wise

Kitab al-Jana iz, Bab al-nahy ‘an al-julus ‘ala al-qubur, no. 971 (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al -
Arahi, 1392 H), h. 302.
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Dalam riwayat lain, Rasulullah SAW bersabda:

Gle 1,202 N5 ) gl 1 Las Y
Artinya : “Janganlah shalat menghadap kubur dan janganlah duduk di
atasnya” (HR. Muslim)*’
Larangan dalam hadis tersebut secara tegas menunjukkan bahwa
duduk di atas kubur termasuk perbuatan yang diharamkan. Hikmah dari
larangan ini sangat mendalam, diantaranya sebagai berikut:

a. Pertama, Islam bertujuan menjaga kehormatan jenazah (hurmat al-

mayyit). Meskipun seorang Muslim telah meninggal dunia, martabat

nelry ejxsng Nin y!j1w eydid yeH o

dan kehormatannya tetap harus dijaga sebagaimana ketika ia masih
hidup. Duduk atau menginjak kuburnya dipandang sebagai
perbuatan yang merendahkan kehormatan tersebut.

b. Kedua, larangan ini menumbuhkan rasa hormat terhadap orang yang
telah meninggal dunia, sekaligus mengingatkan orang yang masih
hidup bahwa suatu saat mereka pun akan berada di liang kubur.

c. Ketiga, larangan ini dimaksudkan untuk menghindarkan umat Islam
dari praktik kesyirikan atau penyerupaan terhadap tradisi kaum
jahiliah, yang sering menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah
atau ritual tertentu. Dengan menutup pintu menuju perbuatan
tersebut, Islam menjaga kemurnian akidah umatnya.

d. Keempat, larangan ini juga berfungsi menjaga kesucian dan

ketenangan lingkungan pemakaman sebagai tempat doa dan

}[NS JO AJISIDATU) DTWE[S] 3)e)S

17 Abu al-Husayn Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qushayri al-Naysaburi, Sahih Muslim,
Kitab al-Jana’iz, Bab al-nahy ‘an al-salah ila al-qubur wa al-julus ‘alayha, no. 972 (Beirut: Dar
Ihya; al-Turath al-‘Arabi, 1392 H), h. 302.

RAglue

nerny wisey I



)

?-:F

1
>

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NVIY VASNS NIN

&

&
)

)

Jaguuns ueyingaAuswu uep ueywnuesuaw edue; 1wl syn) eAley yninjas neje uelbegas diynbusw Buele|qg °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eldi) yey

nelry ejxsng Nin y!j1w eydid yeH o

5)

nery wisey JrreAg uejng jo A}ISIdATU) dTWIR[S] d)e}S

23

perenungan tentang kematian, bukan sebagai tempat bermain atau
melakukan perbuatan sia-sia.

Sebagai kesimpulan, larangan duduk atau menginjak kubur
merupakan ajaran penting dalam Islam yang bertujuan mendidik umat
agar senantiasa menghormati martabat orang yang telah wafat.
Larangan ini tidak hanya berkaitan dengan adab, tetapi juga menyentuh
aspek hukum syar‘i dan akidah. Oleh karena itu, setiap Muslim yang
menziarahi kubur hendaknya menjaga kesopanan, tidak meremehkan
kawasan pemakaman, serta mengisinya dengan doa dan renungan
tentang kematian. Dengan demikian, ziarah kubur benar-benar menjadi
ibadah yang mendekatkan diri kepada Allah SWT dan mengingatkan
manusia akan kehidupan akhirat yang kekal.

Menziarahi Kubur dengan Tenang dan Khusyuk

Ziarah kubur merupakan sarana untuk bermuhasabah, bukan
tempat untuk berbincang kosong, bercanda, atau bermain-main. Ziarah
kubur tidak dapat disamakan dengan aktivitas seperti berbelanja di pusat
perbelanjaan yang memungkinkan berbicara dengan suara yang keras
atau bersikap riuh. Suasana ziarah kubur seharusnya dijalani dengan
tenang dan penuh kekhusyukan. Hal ini penting bagi setiap muslim
sebagai bagian dari adab dalam menziarahi kubur. Sebagaimana sabda

Rasulullah SAW:
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< 5 87 )‘:‘;o w -, °~ o 2 i‘.°’7 ae}

Artinya : “Dulu aku pernah melarang kalian menziarahi kubur, sekarang

ziarahilah kubur, kerana ia akan mengingatkan kalian kepada
kematian.” (HR. Muslim)*8,

Adab yang diajarkan Rasulullah SAW ketika memasuki area
pemakaman juga menunjukkan kewajiban untuk hadir dengan hati yang
khusyuk. Ziarah kubur bukanlah untuk mencari hiburan, melainkan
sebagai sarana mendoakan orang—orang yang telah mendahului kita,
sekaligus menyadarkan diri bahwa suatu saat kita pun akan menyusul
mereka.

Al-Qur’an juga memerintahkan agar seorang mukmin senantiasa
menjaga sikap rendah hati dan kekhusyukan dalam beribadah. Allah
SWT berfirman:

Z N o
<o .’.c,,//‘,'o’ L0 T 0% 4 ~1%1 o2
(®) Syt 2o 13 2 G3all(©) a3l ll 33
Artinya : “Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-
orang yang khusyuk dalam salatnya.”
(QS. al-Mu’minun ayat 1-2).1°

Meskipun ayat tersebut secara khusus berbicara tentang salat,
maknanya juga dapat diterapkan dalam konteks ziarah kubur, karena
ziarah merupakan salah satu bentuk ibadah yang mengingatkan
manusia kepada Allah SWT.

Dari uraian ini dapat disimpulkan bahwa menziarahi kubur

dengan sikap tenang dan khusyuk merupakan bagian dari sunnah yang

gluejrng jo AJISIdATU) DTWE[S] 3)L)S

< 18 Abu al-Husayn Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushayri al-Naysaburi, Sakih Muslim (Beirut: Dar

Ihﬁ’ al-Turath al-Arabi, tt.), Kitab al-Jana iz, no. 977.

= 19 https://quran.nu.or.id/al-muminun
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sangat dianjurkan. Dengan sikap demikian, seorang Muslim dapat
memperoleh hikmah besar dari ziarah kubur, yaitu mengingat kematian,
mendoakan saudara seiman yang telah wafat, serta memperkuat
kesadaran akan pentingnya mempersiapkan diri untuk menghadapi
kehidupan akhirat. Ziarah kubur yang dilakukan dengan penuh adab
dan kekhusyukan akan membawa keberkahan, baik bagi peziarah

maupun bagi orang yang telah meninggal dunia yang didoakan.

Kajian Teoritis Zikir Tumbuhan dan Pelepah Kurma di Atas Kubur

1) Pengertian Zikir dan Tasbih Makhluk

Zikir secara bahasa berasal dari kata ‘,)53 = 3533 = )SJ yang

berarti mengingat, menyebut, atau memuji. Secara istilah syariat, zikir
berarti mengingat Allah SWT dengan hati dan lisan melalui lafaz—lafaz
seperti tasbih, tahmid, tahlil, dan bentuk — bentuk pujian lainnya.
Dalam konteks yang lebih luas, Al-Qur’an menjelaskan bahwa
seluruh makhluk ciptaan Allah SWT, termasuk tumbuh-tumbuhan, turut
bertasbih memuji-Nya. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT:

/ Sw S8

@AY\;@»U,QQ\)U@:}@UQYQ’C&S\&M\’S}’“5
(@) 15558 uouguw”“’”yusjj

Artinya:“Langit yang tujuh, bumi, dan semua yang ada di dalamnya
senantiasa bertasbih kepada Allah. Tidak ada sesuatu pun,
kecuali senantiasa bertashih dengan memuji-Nya, tetapi kamu
tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia Maha
Penyantun lagi Maha Pengampun”. (QS. Al-Isra’: 44)%

NeIry urised| JI.IE’/(S uejing jo AJ!SJaAfun dJIwe[sy ajels

220 https://quran.nu.or.id/al-isra/44
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Ayat tersebut menunjukkan bahwa setiap makhluk hidup,
termasuk tumbuh-tumbuhan, memiliki cara tersendiri dalam berzikir
kepada Allah SWT.

Menurut Imam Al-Qurthubi dalam Tafsir Al-Jami’ li Ahkam al-
Qur’an, ayat tersebut menjelaskan bahwa tashbih seluruh makhluk
bersifat tasbih hakiki, bukan majazi. Artinya, seluruh makhluk benar-
benar bertasbih memuji Allah SWT sesuai dengan cara yang hanya

diketahui oleh - Nya.

2) Hadis tentang Peletakan Pelepah Kurma di Atas Kubur

z

L) Jus u:j@  ade Al 15 63 52 06 e 1 e
T Jil &e 28 VK8 WaasT B 8 3 oias g ol

-

\n \\

L;),u(mwi '°;;3_,J>¢;\r,sw;f\e o235 686 32Nl
o~ wgd 355 T8 (%2 z ooz 2
Ui G AT J6 15s el 3 U 0y AR ANV A 4
i d

Artinya :“Ibnu 'Abbas r.a menceritakan bahwa Rasulullah saw melewati
dua kuburan lalu bersabda: 'Sesungguhnya kedua ahli kubur

ini benar-benar sedang disiksa, namun tidaklah keduanya

disiksa dengan sebab dosa besar. Adapun salah satunya tidak
menutup diri saat buang air kecil. Adapun yang lainnya, ia

suka menebar provokasi (namimah). Kemudian Nabi saw
mengambil sebuah pelepah kurma yang basah, lalu dibelah dua

bagian lantas ditancapkan ke masing-masing kuburan. Para

sahabat bertanya: 'Ya Rasulullah, mengapa engkau melakukan

hal ini? Nabi saw menjawab: mudah- mudahan pelepah itu

akan meringankan siksa kedua ahli kubur selama belum
mengering”.(H.R. al-Bukhari).*

gluejrng jo AJISIdATU) DTWE[S] 3)L)S

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

< 21 “Tasbih Pohon dan Anjuran Menancapkan Tanaman di Atas Kubur,” jabar.nu.or.id, Selasa,
163anuari 2024, https://jabar.nu.or.id/syariah/tasbih-pohon-dan-anjuran-menancapkan-tanaman-di-
ataa-1<ubur—M7qu
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Hadis ini menjadi dasar utama bagi para ulama dalam membahas
manfaat tasbih tumbuhan di atas kubur. Rasulullah SAW berharap
bahwa dengan adanya pelepah kurma yang masih basah dan hidup, azab
bagi penghuni kubur dapat diringankan.

Para ulama bersepakat bahwa hadis di atas termasuk hadis yang
sahih, di mana banyak diriwayatkan oleh kebanyakan Imam hadis, di
antaranya Imam An-Nasa’i, Abu Daud, Bukhari, at-Tirmidzi, dan Ibnu
Majah??. Kesahihan hadis ini juga diperkuat karena melibatkan banyak
jalur sanad dari para mukharrijul hadis yang berbeda, sehingga
memperkuat keotentikannya sebagai suatu hal yang benar-benar pernah
dilakukan oleh Nabi SAW. Dan Imam Abu Daud juga menilai bahwa
hadis tersebut shahih?

Meskipun bersepakat bahwa hadis di atas termasuk hadis yang
sahih, para ulama berbeda pendapat dalam memahami dan menanggapi
hadis Nabi Muhammad SAW tentang peletakan pelepah kurma di atas
kubur. Perbedaan tersebut tidak berkaitan dengan status penerimaan
kesahihan hadis, karena para ulama sepakat bahwa hadis ini berstatus
sahih, melainkan disebabkan oleh perbedaan pendekatan metodologis
dalam memahami makna, illah, dan implikasi hukum yang dapat

diistinbatkan dari perbuatan Nabi SAW tersebut.
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22 Sirajuddin Abu Hafsh Umar al Anshari, A¢ Taudhih Li Syarh al Jami’ as Shahih (Dar an
dir, 2008)

23 Sulaiman bin al Ash’ath bin Shadad bin Umar al Azdi as Sijistani, Sunan Abi Daud
Ibnu Katsir, 1987).
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Adapun perbedaan pendapat para ulama dalam memahami hadis

ini dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa pandangan utama yaitu:

a. Pendapat pertama,

Pendapat pertama menyatakan bahwa hadis tersebut bersifat
mutlak dan umum serta tidak dipandang sebagai perbuatan yang
khusus bagi Nabi SAW. Oleh karena itu, dibolehkan bagi siapa saja
untuk meletakkan pelepah kurma, bunga-bungaan, maupun
berbagai jenis tumbuh-tumbuhan yang masih basah di atas kubur.
Bahkan, sebagian ulama berpendapat bahwa perbuatan tersebut
bersifat anjuran. Pandangan ini dianut oleh sebagian ulama dari
mazhab Syafi’i.

Berkata Imam Ramli di dalam Nihayah al-Muhtaj**:
SESIINSE § I VPR R Spec sy
B AN 2525
Artinya: “Dianjurkan meletak pelepah kurma yang masih hijau di
atas kubur sebagai bentuk mengikuti ittiba’ terhadap Nabi
SAW. Demikian pula tumbuh—tumbuhan yang harum dan
sejenisnya dari jenis tumbuh—tumbuhan yang masih
basah”.
Selain itu, perkara ini telah disebut oleh al-Allamah Ibn al—

Mulaqqin dalam kitab Syarh Umdah al — Ahkam (1/537-538), ketika

beliau menyatakan apa yang menunjukkan bahwa keringanan azab

1e4g uejrng Jo AJISISATU) DTWR][S] 3}e}S

24 Shams al-Din al-Ramli (w. 1004 H), Nihayah al-Muhtaj ila Sharh al-Minhaj, Jil. 8

(Béitut: Dar al-Fikr, t.t.), hlm. 374.
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adalah disebabkan oleh tasbih dua pelepah kurma tersebut. Beliau

berkata:

w10 o) 0 ~(” |~ /S./} o 1. o PPXt1 -9 PE ° .’;,, }}w/;)/
4.:.2) oD w\bb\;.uf Uj) Q\JAB\J..J}J&Q ga\ 4.3‘)2 o.).gﬁ)
Artinya: “Dan hal ini dikuatkan oleh riwayat Ibnu Umar menurut al

— Tabarani, dan keduanya tidak akan diazab selagi mana
kedua — dua pelepah itu masih basah.”?

Dan Ibn Hibban telah menjelaskan makna ini secara tegas dalam

sahihnya (3/106), dengan berkata:

T Je Jan 4y 3

3Ly LS

0

“ CM;’;* & 755 N éj\ L8 2N G

Artinya: “penyebutan sebuah hadis yang menunjukkan bahwa benda
—benda yang tumbuh, yang tidak memiliki ruh, senantiasa
bertasbih selama masih dalam keadaan basah.”?

Hal ini menguatkan lagi pendapat yang menolak anggapan

bahwa perbuatan tersebut merupakan suatu kekhususan yang hanya
berlaku bagi Nabi Muhammad SAW, berdasarkan praktik yang
dilakukan oleh 2 orang sahabat besar, yaitu Buraidah dan Abu
Barzah al-Islami, semoga Allah meridai keduanya.

Al-Bukhari meriwayatkan dalam sahihnya, dalam kitab al/—-

Jana’iz dalam Bab pelepah kurma di atas kubur:

OB3 a0 8 3 Jaz Ol Gl 3503 (o2,
Artinya: “Dan Buraidah al-Islami berwasiat agar diletakkan dua
pelepah kurma di dalam kuburnya.”?’

" o
nery wisey fre{guejng jo AJISIaATU[) dTUIR]S] d}¥}S

25 Mahmud Sa’id Mamduh, Kashf al-Sutur amma Ashkala min Ahkam al-Qubur (Abu
i: Dar al-Fagqih li al-Nashr wa al-Tawzi’, t.t.), hlm. 209.

%6 Tbid, him. 2009.

27 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Jana iz, Bab al-Jarid ‘ala al-Qabr; Ibn Hajar,
al-Bari, jil. 3, hlm. 223.
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Atsar ini disambungkan sanadnya oleh Ibn Sa’ad dalam kitab

al-Tabaqat al-Kubra (8/7), beliau berkata:
“Kami diberitahu oleh Affan bin Muslim, ia berkata: telah
menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah, ia berkata: telah
menceritakan kepada kami Asim al-Ahwal, ia berkata: Murriq
berkata: bahwa Buraidah al-Islami telah berwasiat agar diletakkan 2
pelepah kurma di dalam kuburnya. Maka ketika beliau wafat di
wilayah Khurasan dan pelepah kurma tersebut tidak ditemukan, lalu
diletakkan sebagai gantinya sejenis tumbuhan yang terdapat di
sekitar tempat hidup keldai®®”.

Adapun atsar dari Abu Barzah al-Islami, maka atsar tersebut
telah diriwayatkan oleh Abu Bakr al-Khatib dalam kitab a/-Tarikh
(jilid 1, halaman 182-183), melalui jalur riwayat dari Ibrahim bin
Makhlad.

Dalam sebuah riwayat panjang yang disampaikan melalui
jalur periwayatan, disebutkan bahwa Abu Barzah al-Islami pernah
menceritakan perbuatan Nabi Muhammad SAW. Riwayat ini melalui
Abu Sa’id al-Nasawi berkata: aku mendengar Ahmad bin
Muhammad bin Umar bin Bustam berkata: ia berkata, aku

mendengar Ahmad bin Sayyar berkata: ia berkata, telah

menceritakan kepada kami al-Shah bin Ammar ia berkata, telah

D
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28 Mahmud Sa’id Mamduh, Kashf al-Sutur amma Ashkala min Ahkam al-Qubur (Abu
bi: Dar al-Faqih li al-Nashr wa al-Tawzi’, t.t.), hIm. 209.
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menceritakan kepadaku Abu Salih Sulaiman bin Salih al — Laythi: ia
berkata, telah menceritakan kepada kami an—Nasr bin al-Mundhir
bin Tha’labah al-Abdi: dari Hammad bin Salamah, dari Qatadah:
bahwa Abu Barzah al-Islami menceritakan?®

Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah melalui sebuah
kubur, lalu baginda mengetahui bahwa penghuninya sedang diazab.
Baginda kemudian mengambil sebatang pelepah kurma dan
menanamnya di atas kubur tersebut, lalu bersabda:

i &2\3\.23\3;4.9;:)\6;.&

Artinya: “mudah—mudahan azabnya diringankan selama pelepah itu
tetap basah.”

Riwayat ini menyebutkan bahwa Abu Barzah al-Islami berwasiat:

&Lﬁ@&f&é\,&«a&}/ L&jﬁ\b\g@?jggj;f\l)gj
Artinya: “Apabila aku telah meninggal, letakkanlah dua pelepah
kurma bersamaku di kuburku”.

Kemudian diriwayatkan bahwa beliau wafat di sebuah

padang pasir antara wilayah Kerman dan Qumis. Para sahabat yang

hadir berkata:

Qfgwmyca}p\&)QUuwﬁoﬁéé:a;:)\%jéég
\)3\;;\; ORI KPRy e d“‘ A3 25 s

ajd d j&.:» \.;.QM/? .U't’l’f r.@.uﬁ \)Jo-\.s .Luua/// r.@.waoj//
Artinya: “Beliau berwasiat kepada kami agar meletakkan 2 pelepah
kurma di kuburnya, tetapi tempat ini tidak memiliki

gluejrng jo Aj1s1aArun o>rweysy ajelg

2Mahmud Sa’id Mamduh, Kashf al-Sutur amma Ashkala min Ahkam al-Qubur (Abu Dhabi: Dar
al-Eaqih li al-Nashr wa al-Tawzi’, t.t.), him. 210.
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pelepah kurma. Ketika mereka sedang dalam keadaan

demikian, tiba—tiba datang serombongan kafilah dari arah

Sijistan, mereka membawa pelepah kurma (daun kurma),

lalu para sahabat mengambil 2 pelepah dari mereka dan
meletakkannya bersama Abu Barzah di kuburnya®.

Namun, dalam sanad riwayat ini terdapat seorang perawi

yang tidak ditemukan biografinya. Selain itu, Qatadah bin Di’amah

tidak mendengar secara langsung dari Abu Barzah al-Islami®l.

Demikian pula terdapat beberapa riwayat mursal yang disebutkan

oleh Ibn Hatim®?. Meskipun demikian, para ulama memberikan

kelonggaran (tasahul) dalam periwayatan perkara—perkara yang

bersifat mawquf, dan kaidah ini telah dikenal luas serta diterima

(mustajabbah).

. Pendapat kedua,

Pendapat kedua menyatakan bahwa sebagian ulama
berpendapat hadis di atas hanya berlaku khusus bagi Rasulullah
SAW. Mereka menafsirkan bahwa Allah meringankan azab kedua
penghuni kubur tersebut bukan karena pelepah kurma yang basah,
melainkan berkat keberkahan dan syafa’at Rasulullah SAW. Oleh
karena itu, Nabi SAW tidak melakukan hal serupa pada kuburan—
kuburan lain. Hal ini menunjukkan bahwa perbuatan tersebut

bukanlah sunnah umum untuk umat, melainkan kekhususan yang

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e
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%0 Tbid, him. 210.
1 Tbn Hajar al - Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, jil. 8 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hlm. 351.
32 Ibn Abi Hatim al-Razi, al-Marasil (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1403 H), him. 139.
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Allah berikan kepada beliau sebagai rahmat dan syafa’at bagi orang

yang beliau doakan sehingga dipahami sebagai keistimewaan beliau.

Berkata al-Khattabi dalam Ma alim as—Sunan3®:

\/}“i’: ’;?’.’ ; -1 /» Aa.v .J:;MLLO !\ ) }};E: \i‘\'j
e o g A 258 a6 o . G ez 5 U
551080 & 850 Jas i.’fw’ O WA W .‘lg\_’ o\;\éfu} @’w’j
s elge u\mu Py uﬁumm 255 W s
a5 .. P . 0% ~zo. 0z i . ? o o PN
FA M (!FU:QL:“ G o G2 BT .3.32,9-\ 3 ol J.-?.\ Gy e)J/;
1 % o /E/ = O %o ~ ﬂ . - ,c 9 29 /o 5 - ./ 3
A5 A0 @alis )55 3 (28 a8 Ol Ge 857G

255 G5 G SB35 @135

Artinya: “Adapun menanam (tumbuhan) atau membelah pelepah
kurma di atas kubur, serta sabda beliau: semoga keduanya
diringankan siksaan selama pelepah itu belum kering,
maka hal itu dari sisi tabarruk (mengharap berkah) dengan
bekas Nabi Muhammad SAW dan doa beliau agar
diringankan azab dari keduanya. Seakan — akan beliau
menjadikan masa tetapnya kelembapan pada pelepah itu
sebagai batas bagi terjadinya keringanan azab atas
keduanya. Bukan karena pada pelepah basah terdapat
suatu makna yang tidak ada pada yang kering. Sedangkan
orang awam di banyak negeri menanam daun — daun
kurma di kuburan orang mati mereka, dan aku melihat
mereka mengikuti hal ini. Padahal apa yang mereka
lakukan itu tidak memiliki dasar.”

Dan berkata Sayid Sabiq di dalam Figh Sunnah®*:

il o2 Dol 4365 il 55 1385 @ms HUED A6 U
P IR - T /Eo/ °:g;a"1 P PPN PR €.

Od\.\wﬁz\ S0P o @ 0 SRSy

nery wisey Jrredg uejng jo A}ISIdATU) dTWIR[S] d)e}S

33 Al-Khattabi, Ma alim al-Sunan (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.t.), jil.1, hlm. 27.
% Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), jil.1, hlm. 556



‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YESNS NIN
(0

&

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l:l/'ﬂ

>

h

Jaguuns ueyingaAuswu uep ueywnuesuaw edue; 1wl syn) eAley yninjas neje uelbegas diynbusw Buele|qg °|

Buepun-Buepun 1Bunpuig eidio YeH

nely eysng NiN Y!ltw eydio ey @

34

== & 555 6505 w0 2 ’Cﬁaj 0555 Ol A @olS &
S0 1EE L Bl

Artinya: “Apa yang dikatakan oleh al-Khattabi adalah benar, dan
inilah yang dipahami oleh para sahabat Rasulullah SAW.

Sebab tidak pernah dinukil dari seorang pun di antara

mereka bahwa ia meletakkan pelepah kurma atau bunga

di atas kubur, kecuali dari Buraidah al-Islami. Ia
berwasiat agar diletakkan dua pelepah kurma dekat
kuburnya. Maka jauh kemungkinan bahwa meletakkan

pelepah kurma itu merupakan syariat, lalu tersembunyi
dari seluruh sahabat kecuali Buraidah.

Pendapat ini dikuatkan dengan hadis Jabir bin Abdillah ra,

bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda:

=
- °0.0%

A5 gkl G5 O 58k G B eolind J5h &5 3
oy olad)
Artinya: “Sesungguhnya aku melewati dua kuburan yang
penghuninya sedang diazab. Maka aku berharap dengan
syafa’atku agar azab keduanya diringankan selama

pelepah itu masih basah”. (HR. Muslim)®
Hadis di atas menunjukkan bahwa sebab diringankannya
azab atas kedua penghuni kubur itu adalah karena syafa’at Nabi
Muhammad SAW, yaitu doa beliau yang dikabulkan Allah, bukan
karena pelepah kurma itu sendiri. Adapun kelembapan pelepah
kurma hanya dijadikan sebagai patokan tenggang waktu
berlangsungnya keringanan azab, sehingga selama pelepah itu masih

basah, doa Nabi SAW tetap berlaku sebagai sebab keringanan.

Dengan demikian, pelepah kurma tidak memiliki kekuatan khusus,

nery wisey JrpAg uejng jo A}ISIdATU) dTWR[S] d)e}S

35 Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Kitab al-Jana iz, Bab al-Takhfif an al-Mayyit.
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melainkan sekadar tanda masa berlakunya doa Nabi Muhammad
SAW.

Jadi kesimpulan daripada pendapat kedua ini, bahwa hadis
pelepah kurma bukanlah sunnah umum bagi umat, melainkan
kekhususan Nabi Muhammad SAW. Para ulama seperti al-Khattabi
dan Sayyid Sabiq menegaskan bahwa sebab keringanan azab bagi
dua penghuni kubur itu adalah doa dan syafa’at Nabi Muhammad
SAW yang dikabulkan Allah, bukan pelepah kurma itu sendiri.
Kelembapan pelepah hanya dijadikan sebagai tanda masa
berlangsungnya doa tersebut, sehingga selama pelepah itu basah, doa
Nabi SAW tetap berlaku sebagai sebab keringanan. Karena tidak ada
riwayat sahabat lain yang melakukannya kecuali Buraidah al-Islami,
maka jelas bahwa perbuatan itu bukan syariat umum, melainkan
keistimewaan Nabi Muhammad SAW semata.

Berdasarkan pemaparan dua pendapat di atas, dapat
disimpulkan bahwa pendapat yang lebih kuat*® menyatakan hadis
tentang pelepah kurma merupakan kekhususan Nabi Muhammad
SAW, dan bukan merupakan sunnah yang bersifat umum bagi umat.
Peringanan azab terhadap dua penghuni kubur tersebut terjadi karena
doa dan syafa’at beliau, bukan semata—mata disebabkan oleh

keberadaan pelepah kurma yang masih basah. Adapun riwayat dari

rIeA

=
=
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36 Hukum menabur bunga di atas kuburan, diakses dari
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Buraidah al-Islami lebih tepat dipahami sebagai pendapat pribadi
beliau yang tidak diikuti oleh sahabat lainnya. Selain itu, apa yang
diwasiatkan oleh beliau hanyalah pelepah kurma, bukan bunga—
bungaan atau tanaman lain sebagaimana yang berkembang dalam
praktik masyarakat pada masa kemudian.

Oleh karena itu, apabila terdapat pihak yang ingin
mengamalkan riwayat tersebut, maka tidak mengapa dan tidak
dikatakan sebagai perbuatan terlarang. Namun demikian, sebaiknya
tidak dilakukan secara berlebihan dan lebih utama untuk
meninggalkan amalan yang masih bersifat samar (syubhat), demi

tetap berpegang pada dalil yang jelas dan lebih kuat.

B. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu tentunya sudah ada yang membahas

s%berbagai aspek yang berkaitan judul “Hukum mencabut tumbuhan di atas

-

4]
U—)kubur”, di antaranya sebagai berikut:

e

t<¥]
=1. Skripsi (Sarjana (S1)), UIN SUSKA, 2022, Sri Hartati, “Nilai-Nilai Sosial
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Bangkinang Kabupaten Kampar”. Skripsi ini membahas tentang nilai-nilai
sosial dalam pelaksanaan ziarah kubur yaitu nilai kasih sayang, hidup rukun,
kebersamaan/solidaritas, gotong royong, dan tanggungjawab.

Skripsi (Sarjana (S1)), UIN SUSKA, 2021, Diah Wahyu Cahyani, “Ziarah

Kubur Perspektif Hadis (Telaah Terhadap Tradisi Ziarah Kubur Jelang
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Bulan Ramadhan Masyarakat Desa Pandan Wangi, Kecamatan Peranap,
Kabupaten Indragiri Hulu”. Skripsi ini membahas tentang hadis—hadis
ziarah kubur adalah sahih baik dari matan dan juga sanad dan hukum dari
ziarah kubur adalah sunnah. Dan yang kedua dari skripsi ini adalah ada
beberapa kegiatan masyarakat pandan wangi ketika ziarah kubur seperti
pengajian, membersihkan kubur, membaca yasin dan doa serta menaburkan
bunga di atas pusar kubur.

Jurnal, UIN SUSKA, 2014, J. Jamaluddin, “Tradisi Ziarah Kubur Dalam
Masyarakat Melayu Kuantan”. Jurnal ini membahas tentang nilai-nilai yang
positif seperti nilai akidah, akhlak, dan ibadah. Selain itu, juga bisa
membuat pelakunya semakin mendekatkan diri kepada Allah SWT,
semakin yakin dan kuat keimanannya untuk mencari amal sebanyak
mungkin menghadapi kematian. Kegiatan ini juga dapat mempererat tali
silaturrahim di antara sesama muslim

Jurnal, UIN AR-RANIRY, 2020, Nuraini, “Tradisi Mengaji Al-Qur’an di
Kuburan dalam Masyarakat Indonesia” Jurnal ini membahas tentang
Pandangan 4 imam mazhab dan ormas Indonesia terhadap mengaji Al-
Quran di kuburan, ada yang membolehkan dan ada yang memakruhkan.
Selain itu terdapat pula tiga model praktek mengaji di kuburan yaitu mengaji
di kuburan setelah penguburan, mengaji di kuburan pada hari Jumat, dan
mengaji al — Qur’an setelah salat ied.

Jurnal, TAYLOR & FRANCIS GROUP, 2022, Yves Gleize, “Islamic

Burials Muslim graves and graves of Muslims”. Jurnal ini membahas
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UIN SUSKA RIAU

pemakaman lainnya, seperti memandikan jenazah dan prosesi pemakaman.

tentang penafsiran teks-teks (tradisi hadis2 dan teks-teks hukum) dan
diskusi-diskusi para ahli hukum dan tradisi Muslim mengenai ritual-ritual

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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aE BAB III

Q

==

o METODE PENELITIAN
2

QO

A= Jenis Penelitian

B

Jenis penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah penelitian
kepustakaan (library research). Metode penelitian ini merupakan pendekatan
penelitian yang mengandalkan sumber-sumber informasi yang tersedia di

perpustakaan atau berbagai dokumen tertulis lainnya. Metode ini bertujuan

nNely exsng NIinN A!!

untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyimpulkan data yang bersumber
dari literatur yang relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, tesis, disertasi,
dan sumber-sumber dalam jaringan.

Dalam penelitian ini, peneliti tidak melakukan pengumpulan data secara
langsung melalui observasi atau eksperimen, melainkan memanfaatkan data

dan informasi yang telah tersedia untuk mendalami suatu topik atau fenomena

wtertentu. Metode ini sangat bermanfaat untuk memperoleh pemahaman yang
9]

© lebih mendalam mengenai teori dan konsep yang telah ada, serta untuk
W

gmerumuskan kerangka teoretis yang kuat sebagai dasar bagi penelitian
= lanjut

~selanjutnya.

2,

<

m

-

W

=Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang berhubungan
engan permasalahan yang dibahas pada penelitian dengan melakukan research

epustakaan murni, di mana seluruh data dikumpulkan dan diperoleh dari hasil

39
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mIpeneIitian di pustaka yang berkenaan dengan masalah tersebut. Sumber data

-
oyang dimaksud meliputi:

©

=

nely exsng NN AtHw

nery wisey jrredg uej[ng jo AHSJaAqu dTUIR]S] 3}€}S

Sumber Primer, yaitu sumber data utama yang diperoleh secara langsung
dari karya—karya rujukan utama yang menjadi objek kajian penelitian ini.
Sumber primer tersebut berupa Kitab Fath al - Mu’in karya Syeikh
Zainuddin al-Malibari dari kalangan ulama mazhab Syafi’i yang
menyatakan bahwa hukum mencabut tumbuhan di atas kubur adalah haram.
Selain itu, digunakan pula Kitab Radd al-Muhtar ‘ala ad-Durr al-Mukhtar
Sharh Tanwir al-Absar karya Imam Ibnu Abidin dari kalangan ulama
mazhab Hanafi. Dalam kitab tersebut, pengarang menyatakan bahwa hukum
mencabut tumbuhan di atas kubur adalah makruh.

Sumber Sekunder, yaitu sumber data pendukung yang diperoleh dari
literatur—literatur fikin mugaranah yang ditulis oleh para ulama dan
berkaitan dengan topik kajian penelitian ini. Sumber tersebut antara lain
seperti Kitab | 'anat al-Thalibin, juz Il karya Sayyid Abu Bakar Utsman bin
Muhammad Syatha Ad-Dimyathi dan Kitab Bahr al-Raiq karya Syaikh
Zainuddin bin Ibrahim bin Muhammad al-Hanafi.

Sumber Tersier, yaitu sumber data yang berfungsi memberikan petunjuk
dan penjelasan terhadap sumber primer dan sekunder sebelumnya. Sumber
ini meliputi kamus-kamus, jurnal ilmiah, artikel serta bahan—bahan yang
diperoleh dari internet yang relevan dengan tujuan penelitian, guna

membantu memahami dan menganalisis hasil penelitian secara lebih baik.
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©

C.EIJII\/Ietode Pengumpulan Data
-
=

Metode pengumpulan data dalam penulisan ini, penulis mengumpulkan
©
a,data dari penelitian pustaka berupa literatur yang diperlukan untuk mendukung

=
—penelitian ini. Data diperoleh dari bahan-bahan primer seperti kitab Fath al -

o
—Muin karya Syeikh Zainuddin al-Malibari dari kalangan ulama mazhab Syafi’i
z . i

mserta kitab Radd al-Muhtar ‘ala ad-Durr al-Mukhtar Sharh Tanwir al-Absar

c
Pkarya Imam Ibnu Abidin dari kalangan ulama mazhab Hanafi, Selain itu,

ci;i:'penulis juga menggunakan bahan-bahan sekunder seperti Kitab |’anat a -
gThaIibin, juz 1l karya Sayyid Abu Bakar Utsman bin Muhammad Syatha Ad-
Dimyathi dan Kitab Bahr al-Raiq karya Syaikh Zainuddin bin Ibrahim bin
Muhammad al-Hanafi serta kitab-kitab lainnya yang relevan dengan topik
penelitian ini. Selanjutnya, penulis menelaah berbagai literatur yang lain dan
mengklasifikasikannya sesuai dengan pokok-pokok permasalahan yang
dibahas. Proses pengutipan dilakukan baik secara langsung maupun tidak

s%angsung terhadap bagian-bagian yang relevan, yang kemudian dijadikan

g]
~sebagai sumber rujukan dalam penyusunan karya ilmiah ini secara sistematis.

L 2]

o

=

=

:Cl\/letode Analisis Data

§ Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode
W

Zkomparatif (perbandingan). Data-data yang telah dikumpulkan di analisis
Q

;dengan cara membandingkan pendapat—pendapat yang ada untuk menemukan
gpersamaan dan perbedaannya. Metode komparatif merupakan metode
%:penelitian yang digunakan untuk membandingkan satu pendapat dengan

Nery wisey[ Ji
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©
;—J"pendapat lainnya, atau mengkaji beberapa fenomena-fenomena sosial, sehingga

o
Q_ditemukan beberapa persamaan dan perbedaan pendapat. Dalam konteks
©

wpenelitian ini, metode komparatif digunakan untuk membandingkan data dan

=
—pandangan para ulama, khususnya pendapat Syeikh Zainuddin al-Malibari dan

=
cImam Ibnu Abidin yang berkaitan dengan “Hukum Mencabut Tumbuhan di

=z
Uﬁtas Kubur”. Melalui perbandingan tersebut, diharapkan dapat diperoleh
c
Pgambaran yang jelas mengenai dasar pemikiran, dalil serta perbedaan
jeb)
zpendekatan yang digunakan oleh masing—masing ulama dalam menetapkan

Q
“hukum tersebut.

neny wisey jrredAg uejpng jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S
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PENUTUP

1dioyeH o

Ag, Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis tentang “Hukum

mencabut tumbuhan di atas kubur studi komparatif Syeikh Zainuddin al-

Malibari dan Imam Ibnu Abidin”, maka penulis menyimpulkan bahwa terdapat

NS NINJ!TW e

gperbedaan pendapat, dalil yang digunakan oleh kedua tokoh serta dianalisis

=

Emelalui pendekatan komparatif:

1.g Syeikh Zainuddin al-Malibari dalam Fath al-Mu'in berpendapat bahwa
mencabut tumbuhan yang masih basah di atas kubur hukumnya haram karena
dianggap memberikan manfaat bagi si mati, sedangkan tumbuhan yang telah
kering tidak termasuk dalam keharaman. Dalam [‘anat al-Talibin juga
disebutkan adanya beberapa perincian, yaitu ada yang mengharamkan secara
mutlak, ada yang mengharamkan bagi selain pemilik kubur, serta ada yang

membolehkan apabila tumbuhan tersebut banyak dan masih disisakan

sebagiannya. Adapun Imam Ibnu Abidin dalam Radd al-Muhtar berpendapat

TWe[s] 3je3)g

bahwa hukumnya adalah makruh dan tidak sampai haram, karena tumbuhan
tersebut dipandang bertasbih dan memberikan manfaat rohani bagi si mati,

sedangkan tumbuhan yang telah kering tidak termasuk dalam kemakruhan

Ajrs1aarun d

tersebut.

S jo

2.¢cnMeskipun Syeikh Zainuddin al-Malibari dan Imam Ibnu Abidin merujuk
kepada dalil yang sama, yaitu hadis Nabi SAW tentang pelepah kurma yang

diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam Sahih al-Bukhari, keduanya

84
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©
gmenghasilkan kesimpulan hukum yang berbeda. Perbedaan ini bukanlah

-
o bentuk pertentangan dalil, melainkan cerminan dari perbedaan metodologi

©
o istinbat, penekanan terhadap kaidah fikih, serta cara memahami dan
—mengaplikasikan dalil dalam konteks hukum. Dengan demikian, khazanah
-~
c perbedaan pendapat ini menunjukkan keluasan dan dinamika pemikiran hukum

Islam yang tetap berlandaskan pada sumber yang sama.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis lebih cenderung

Y e)ysng NI

mendukung pendapat Syeikh Zainuddin al-Malibari yang mengharamkan

el

pencabutan tumbuhan yang masih basah di atas kubur karena dinilai lebih
mencerminkan sikap kehati-hatian dalam menjaga adab dan penghormatan
terhadap hak-hak si mati. Namun demikian, keharaman tersebut memiliki
beberapa perincian, yaitu ada yang memandangnya haram secara mutlak, ada
yang mengharamkan bagi selain pemilik, serta ada yang mempertimbangkan
jumlah tumbuhan yang dicabut. Adapun pendapat Imam Ibnu Abidin tetap

S dihargai sebagai bagian dari khazanah ijtithad dalam hukum Islam.

ure[sy aje

=]

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, penulis menyampaikan beberapa saran mengenai hukum

mencabut tumbuhan di atas kubur, sebagai berikut:

AJ1sIdATU() D1

1. Kepada mahasiswa, khususnya mahasiswa Program Studi Perbandingan
Mazhab dan Hukum, agar menghindari sikap fanatik terhadap pendapat

ulama atau mazhab tertentu. Perbedaan pendapat dalam figh merupakan hal

nery wisey jrredg uej[ng jo
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yang wajar dan menjadi bagian dari khazanah keilmuan Islam. Oleh karena
itu, sikap toleransi, keterbukaan, dan objektivitas perlu dikedepankan
selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat Islam.

Kepada masyarakat agar tidak bersikap kaku dalam memahami perbedaan
pendapat para ulama terkait hukum mencabut tumbuhan di atas kubur.
Setiap pendapat merupakan hasil ijtihad yang memiliki landasan
argumentasi masing-masing, sehingga tidak semestinya satu pendapat
diklaim sebagai satu-satunya kebenaran mutlak dalam persoalan
furu‘iyyah.

Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian ini
dengan memperluas pendekatan analisis atau memperdalam kajian
komparatif, sehingga penelitian mengenai hukum mencabut tumbuhan di
atas kubur dapat memberikan kontribusi yang lebih komprehensif terhadap

pengembangan ilmu figh.
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